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Penertiban perjudian online yang efektif dapat membantu meningkatkan
ketertiban dan keamanan di Boro dengan ini karena kegiatan perjudian seringkali
memicu konflik dan tindak kriminal di lingkungan masyarakat. Dengan
mewujudkan lingkungan yang lebih aman dan tertib, masyarakat dapat hidup
dengan lebih tenang dan berfokus pada kegiatan yang lebih positif. Perjudian online

di Desa boro merupakan fenomena yang kompleks dan membutuhkan pendekatan

terpadu dari berbagai pihaks. Pemerintah desa sebagai bagain dari sistem

pemerintah di Indonesia.

Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1.) Bagaimana peran Pemerintah

Desa Boro dalam pencegahan perjudian online menurut UU ITE? 2.) Bagaimana

peran Pemerintah Desa Boro dalam pencegahan perjudian online dalam perspektif

Fiqih Siyasah?

Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara mendalam dengan kepala desa, aparat penegak hukum, dan tokoh
agama, serta dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Lokasi penelitian
berfokus di Desa Bendosari yang masih menjadi tempat berlangsungnya praktik
perjudian bola glundung terutama saat acara hiburan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penertiban perjudian onlinei yang
efektif dapat membantu meningkatkan ketertiban dan keamanan di Boro dengan ini
karena kegiatan perjudian seringkali memicu konflik dan tindak kriminal di
lingkungan masyarakat. Dengan mewujudkan lingkungan yang lebih aman dan
tertib, masyarakat dapat hidup dengan lebih tenang dan berfokus pada kegiatan
yang lebih positif. Perjudian online di Desa boro merupakan fenomena yang
kompleks dan membutuhkan pendekatan terpadu dari berbagai pihaks. Pemerintah
desa sebagai bagain dari sistem pemerintah di Indonesia. Di tengah kehidupan
modern ini, terdapat tradisi lama yang masih bertahan dan berkembang dibeberapa
wilayah, yaitu perjudian online perjudian ini meskipun di Desa Boro Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulunagung menjadi tempat fokus penelitian ini. Di
wilayah ini, kegiatan perjudian online masih berlangsung padaha sudah di
berhentikan oleh pemerintah namun Fenomena ini menjadi titik awal untuk
menelusuri bagaimana pemerintah desa berperan dalam penertiban kegiatan
perjudian online berdasarkan regulasi yang berlaku.
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Effective online gambling control can help improve order and security in
Boro, as gambling activities often trigger conflict and crime in the community. By
creating a safer and more orderly environment, people can live more peacefully and
focus on more positive activities. Online gambling in Boro Village is a complex
phenomenon and requires an integrated approach from various parties. The village
government is part of the government system in Indonesia.

The research questions are as follows: 1.) What is the role of the Boro Village
Government in preventing online gambling according to the ITE Law? 2.) What is
the role of the Boro Village Government in preventing online gambling from a Figh
Siyasah perspective?

This research uses an empirical juridical method with a qualitative approach.
Data collection techniques include field observations, in-depth interviews with
village heads, law enforcement officers, and religious leaders, as well as
documentation. The data obtained are analyzed descriptively through the stages of
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The research location is
Bendosari Village, where online gambling practices such as bola glundung (ball
ball) continue to occur, especially during community entertainment events.

The research results show that effective online gambling control can help
improve order and security in Boro Village, as gambling activities often trigger
conflict and crime in the community. By creating a safer and more orderly
environment, people can live more peacefully and focus on more positive activities.
Online gambling in Boro Village is a complex phenomenon and requires an
integrated approach from various parties. The village government is part of the
Indonesian government system. Amidst modern life, an old tradition persists and
thrives in several areas, namely online gambling. This gambling is focused on Boro
Village, Kedungwaru District, Tulunagung Regency. In this area, online gambling
activities continue despite being banned by the government. However, this
phenomenon serves as a starting point for exploring the role of the village
government in regulating online gambling activities based on applicable
regulations.
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